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ABSTRAK

Hubungan Kelincahan dan Kecepatan dengan Kemampuan Menggiring Bola
Atlit Sekolah Sepakbola (SSB) Anak Negeri Riau

Oleh: Renfadri/ 2011

Masalah dalam penelitian ini adalah masih banyak atlit memiliki
kekurangan dalam gerakan menggiring bola, hal ini terlihat sering kali pemain
mudah kehilangan bola dan masih kakunya gerakan dalam menggiring bola, hal
ini mengakibatkan pola permainan tidak berjalan. Atlit Sekolah Sepak Bola (SSB)
Anak Negeri Riau tidak memperlihatkan kelincahan dan kecepatan tubuh dalam
menggiring bola. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelincahan
dan kecepatan dengan kemampuan menggiring bola, untuk mengetahui hubungan
kecepatan dengan kemampuan menggring bola dan untuk mengetahui hubungan
kelincahan dan kecepatan secara bersama-sama.

Penelitian ini bersifat korelasional berganda dengan variabel bebas dalam
penelitian ini adalah kelincahan (X;) dan kecepatan (X;) dan variabel terikat
adalah kemampuan menggiring bola (). Populasi dalam penelitian ini adalah atlit
SSB Anak Negeri Riau yang berjumlah 137 orang dengan teknik penarikan
sampel adalah purposive sampling, yaitu atlit SSB Anak Negeri Riau U15 — U18
berjumlah berjumlah 25 orang. Untuk mengukur kelincahan dilakukan dengan
melalui Shuttle-Run. Untuk mengukur kecepatan dilakukan dengan lari 50 meter
sedangkan untuk mengukur kemampuan menggiring bola diambil berdasarkan tes
kecakapan yaitu lari sambil mengiring bola melewati cones. Penelitian ini
dilaksanakan di Lapangan Pokok Jengkol Duri pada bulan januari 2011.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kelincahan dengan menggiring bola dengan rhiwng= 0.703
>ranei=0.396, terdapatnya hubungan yang sgnifikan antara kecepatan kemampuan
menggiring bola rhiung=0.491 >rwne dan terdapatnya hubungan yang signifika
antara kelincahan dan kecepatan kemampuan bersama adalah rhiwung=0.753
>rape=0.396. Dengan demikian hipotesis kerja (Ha) yang diajukan dapat
dibuktikan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepakbola merupakan olahraga yang digemari oleh banyak kalangan
masyarakat. Sampai saat ini sepakbola masih dianggap sebagai olahraga yang
terpopuler, ini terbukti dengan banyaknya kejuaraan-kejuaraan yang di gelar
di berbagai daerah baik kejuaraan tingkat daerah, nasional maupun
internasional. Hal ini dikarenakan Sepakbola adalah permainan yang
menantang secara fisik dan mental bagi para pemainnya. Hal ini terbukti saat
adanya pergelaran piala dunia hampir setiap orang membicarakannya. Di
negara kita sendiri sepakbola bisa juga menyatukan masyarakat indonesia
untuk mendukung tim garuda dalam ajang piala AFF tahun 2010.

Indonesia merupakan salah satu Negara yang sedang berkembang
dibidang olahraga. Dimana, dari tahun ke tahun pemerintah telah berusaha
keras untuk memberikan pembinaan dalam upaya meningkatkan prestasi
olahraga kepada para atlit agar olahraga indonesia dapat bersaing dengan
olahraga negara-negara maju di dunia.

Hal ini sesuai dengan tujuan keolahragaan nasional Undang-Undang

Republik Indonesia tentang sistem Keolahragaan Nasional, dalam pasal

21 ayat 1,2 dan 3 yang menjelaskan bahwa: Ayat 1: pemerintah dan

pemerintah daerah wajib melakukan pembinaan dan pengembangan

olahraga sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawabnya.

Ayat 2: pengembangan dan pembinaan sebagaimana dimaksud pada

ayat 1, meliputi pengolahragaan ketenagaan, pengorganisasian, pandangan

metode, sarana dan prasarana, serta penghargaan keolahragaan

Ayat 3: pembinaan dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan

melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta
pengembangan bakat dan peningkatan prestasi. (MENPORA 2005)



Untuk dapat bermain sepakbola dengan baik dibutuhkan penguasaan
bermacam-macam teknik,

Menurut Muchtar (1992: 27-28) Pada dasarnya teknik dalam

sepakbola dibagi menjadi dua bagian yakni teknik badan dan teknik

bola. Yang dimaksud teknik badan disini adalah cara pemain
menguasai gerak tubuhnya dalam permainan, yang di dalam ini
menyangkut cara lari, cara melompat dan gerak tipu badan. Teknik
bola terdiri atas teknik menendang, teknik menahan bola (trapping),
teknik menggiring bola (dribble), gerak tipu, teknik menyundul bola

(heading), teknik merebut bola, teknik lemparan kedalam (throw-in)

dan tenik penjaga gawang.

Salah satu teknik yang diperlukan di dalam permainan sepakbola
adalah menggiring (dribbiling) bola. Mengiring bola merupakan teknik dalam
usaha membawa bola dari suatu daerah ke daerah lain pada saat permainan
sedang berlangsung, menggiring bola adalah membawa bola dengan kaki
dengan tujuan melewati lawan. Di samping itu menggiring bola juga berguna
untuk mencari kesempatan memberi umpan kepada kawan.

Di samping penguasaan teknik yang baik sangat diperlukan sekali
kondisi fisik yang bagus, karena tanpa kondisi fisik yang bagus seorang atlit
tidak akan dapat manguasai teknik dan taktik dengan baik. Adapun komponen
kondisi fisik tersebut terdiri dari: daya tahan, kekuatan, kecepatan, daya ledak,
kelentukan, keseimbangan, kordinasi, kelincahan, ketepatan dan reaksi, Sajoto
(1988:9). Masing-masing komponen tersebut harus berada pada tingkat teratas
sesuai dengan tuntutan dari masing-masing cabang olahraga. Dalam cabang
olahraga sepakbola hampir setiap komponen kondisi fisik menjadi dominan

dalam suatu pertandingan sepakbola, seperti: daya tahan, kekuatan, kecepatan,

daya ledak, kelincahan dan kelentukan.



Dalam mengiring bola seseorang membutuhkan kelincahan dan
kecepatan. Kelincahan merupakan kemampuan dari individu untuk bergerak,
mengubah arah dan posisi yang cepat sesuai dengan situasi yang di hadapi.
Sedangkan kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk melakukan gerakan
dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Dengan adanya kelincahan dan
kecepatan seorang atlit sepakbola akan lebih mudah untuk melewati dan
meninggalkan lawan saat menggiring bola.

Dalam usaha untuk mengembangkan prestasi pada cabang olahraga
sepakbola, maka didirikan klub-klub dan SSB sepakbola di kota Duri, seperti
SSB Anak Negeri Riau, SSB Garuda Jaya, SSB Venus, SSB DSKM, PS
Bandes, PS Bundo Kandung, PS Matador, PS Tripatra, dan lain-lain. Dari
sekian banyak klub-klub dan SSB yang berada di Duri SSB Anak Negeri Riau
merupakan salah satu SSB terbaik yang pernah dimiliki oleh kota Duri,
meskipun SSB Anak Negeri Riau baru tahun 2005 berdirinya, tetapi sudah
bisa mengirim pemain-pemainnya untuk mewakili Duri dan Bengkalis yang
sebagai kabupatennya dalam pertandingan-pertandingan tingakat daerah
maupun nasional seperti POPDA, PORDA, piala Suratin, divisi I, II, dan III.

Ketika latihan penulis melihat pemain SSB Anak Negeri Riau
memiliki kemampuan teknik menendang, teknik menahan bola (trapping),
gerak tipu, teknik menyundul bola (heading), teknik merebut bola, teknik
lemparan kedalam (throw-in) dan kerja sama team yang baik, tetapi banyak
pemain masih memiliki kekurangan dalam gerakan menggiring bola, hal ini

terlihat sering kali pemain mudah kehilangan bola dan masih kakunya gerakan



dalam menggiring bola, hal ini mengakibatkan pola permainan tidak berjalan.

Menurut pendapat penulis Atlit Sekolah Sepak Bola (SSB) Anak Negeri Riau

tidak memperlihatkan kelincahan dan kecepatan tubuh dalam menggiring

bola. Hal ini dibenarkan juga oleh pelatih SSB Anak Negeri Riau, ini

dikarenakan atlit terlalu fokus pada permainan indah dan kerja sama team.

Melalui uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana

hubungan komponen kondisi fisik yaitu kelincahan dan kecepatan dengan

hasil menggiring bola Atlit Sekolah Sepak Bola (SSB) Anak Negeri Riau.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas timbul beberapa yang dapat di

identifikasi. Diantaranya yaitu:

1.

Hubungan Daya tahan Dengan Kemampuan Menggiring Atlit SSB Anak
Negeri Riau
Hubungan Kekuatan Dengan Kemampuan Menggiring Bola Atlit SSB

Anak Negeri Riau

. Hubungan Kecepatan Dengan Kemampuan Menggiring Bola Atlit SSB

Anak Negeri Riau
Hubungan Kelincahan Dengan Kemampuan Menggiring Bola Atlit SSB
Anak Negeri Riau
Hubungan Kelentukan Dengan Kemampuan Menggiring Bola Atlit SSB
Anak Negeri Riau
Hubungan Keseimbangan Dengan Kemampuan Menggiring Bola Atlit

SSB Anak Negeri Riau



7. Hubungan daya ledak Dengan Kemampuan Menggiring Bola Atlit SSB

Anak Negeri Riau

C. Pembatasan Masalah
Bedasarkan Identifikasi masalah di atas banyak faktor yang
mempengaruhi keterampilan menggiring bola, untuk itu peneliti tertarik
melihat Kelincahan, Kecepatan, dan Menggiring Bola Atlit Sekolah Sepak
Bola (SSB) Anak Negeri Riau. Dengan demikian penelitian ini dibatasi hanya
tentang variabel kelincahan dan kecepatan yang dihubungkan dengan variabel

menggring bola dalam sepakbola.

D. Perumusan Masalah
Besarkan pembatasan masalah yang dikemukan di atas maka dapar
dirumuskan masalah yang akan dicari jawabanya melalui penelitian ini yaitu:
apakah ada hubungan kelincahan dan kecepatan secara bersama dengan hasil

kemampuan menggiring bola atlit sekolah sepak bola (ssb) anak negeri riau.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan:
1. Kelincahan dengan kemampuan menggiring bola atlit sepak bola SSB
Anak Negeri Riau.
2. Kecepatan dengan kemampuan menggiring bola atlit sepak bola SSB
Anak Negeri Riau.
3. Kelincahan dan Kecepatan terhadap menggiring bola atlit sepak bola SSB

Anak Negeri Riau



F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat barguna untuk:

1. Salah satu persyaratan bagi penulis dalam menyelesaikan tugas akhir
perkuliahan.

2. Pedoman dan pertimbangan bagi pelatih olahraga khususnya sepakbola.

3. Menambah koleksi perpustakaan, khususnya perpustakaan FIK UNP.

4. Sebagai bahan masukan bagi penulis berikutnya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Permainan Sepakbola
Sepakbola merupakan suata olahraga yang disukai oleh banyak kalangan

baik muda atau tua, anak-anak atau dewasa pria maupun wanita pada saat ini
menyukai olah raga sepakbola hal ini dapat dilihat, ketika adanya pertandingan
resmi atau tidak resmi, professional atau nonprofessional, baik di stadion maupun
dilapangan sepakbola terbuka beragam orang dengan latar belakang dan
keturunan berbeda menyaksikan pertandingan sepakbola. Sepakbola memiliki
ketertarikan karena adanya kealamian dalam permainnan dan juga karena adanya
tantangan secara fisik dan mental. Untuk membina dan mengembangkan olahraga
sepakbola menuju prestasi yang maksimal, tidak terlepas dari unsur-unsur yang
akan mendukung tercapainya suatu prestasi. Permainan sepakbola adalah
permainan 11 dengan lawan 11 yang dipimpin oleh seorang wasit, dibantu asisten
1 dan asisten 2, serta satu orang wasit cadangan. Permaianan berlangsung pada
satu lapangan sepakbola yang berukuran panjang 100-110m dan lebar 64-75m.
lamanya permainan senior 2x45 menit dan  yunior 2x40 menit dengan
perpanjangan waktu senior 2x15menit dan yunior 2x10menit dan istirahat antara
babak 5-10 menit. (Tim Sepakbola FIK UNP 2003).

Menurut Muchtar (1992: 27-28) Pada dasarnya teknik dalam

sepakbola dibagi menjadi dua bagian yakni teknik badan dan teknik

bola. Yang dimaksud teknik badan disini adalah cara pemain

menguasai gerak tubuhnya dalam permainan, yang di dalam ini
menyangkut cara lari, cara melompat dan gerak tipu badan. Teknik



bola terdiri atas teknik menendang, teknik menahan bola (trapping),
teknik menggiring bola (dribble), gerak tipu, teknik menyundul bola
(heading), teknik merebut bola, teknik lemparan kedalam (throw-in)
dan tenik penjaga gawang.

Di samping penguasaan teknik yang baik sangat diperlukan sekali kondisi
fisik yang bagus juga dibutuhkan, tanpa persiapan fisik yang memadai maka akan
sulit untuk bisa bermain sepakbola dengan baik dan meraih prestasi, sebab tujuan
latihan kondisi fisik adalah menigkatkan kualitas fungsional organ tubuh sesuai
dengan kebutuhan dan tuntutan. Tingkat kondisi fisik yang akan membantu
mengurangi kelelahan sewaktu menjalankan aktifitas karena semakin tinggi
tingkat kondisi fisik seorang berarti semakin fit dan bugar sehingga prestasi yang
akan dicapai akan lebih mudah diraih.

Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa sepakbola merupakan
olahraga yang disukai berbagai banyak kalangan yang dimain oleh 2 kesebelasan
dalam lapangan dan aturan yang telah di tetapkan. Dalam sepakbola di tuntut
untuk memiliki teknik-teknik dasar yang benar dan memiliki kondisi fisik yang
baik. Teknik-teknik dasar yang benar dalam penelitian ini hanya melihat
kemampuan menggiring bola, Kondisi Fisik yang baik, dalam penelitian ini

dikhususkan pada kelincahan dan kecepatan.

2. Menggiring Bola

Permainan sepakbola memiliki banyak teknik-teknik dasar, teknik-teknik
dasar sangat berguna agar pemain dapat memerintah badan sendiri dan menguasai
bola dengan badannya itu kecuali dengan lengannya. Sudah seharusnya seorang
pemain yang memiliki teknik bisa menguasai bola bukan bola yang

mengendalikan pemain, makin baik tingkat ketrampilan teknik pemain dalam



memainkan dan menguasai bola makin cepat dan cermat kerjasama kolektif akan
tercapai dalam kesebelasan. Oleh karena itu setiap pemain sepakbola harus bisa
bermain dengan baik dan dapat meraih prestasi yang diinginkan. Untuk bisa
memiliki teknik dasar yang baik maka diperlukan latihan yang berulang-ulang
agar dapat menjadi gerakan reflek dalam permainan. Salah satu teknik dasar yang
digunakan adalah menggiring atau mendribbling bola.

Darwis (1999 : 59) mengatakan bahwa menggiring bola merupakan teknik
dalam usaha memindahkan bola dari satu tempat ketempat lain pada saat
permainan berlangsung. Soedjono (1985: 143) selanjutnya menjelaskan mengiring
bola adalah membawa bola dengan tujuan melewati lawan, disamping itu
menggiring bola ini juga berguna untuk mencari kesempatan memberikan umpan
kepada kawan (Aang witarsa 1979: 11)

Djezed (1985:15) mengatakan bahwa dribbling bola adalah kelanjutan dari
mengontrol bola, oleh sebab itu prinsip-prinsip mengontrol bola harus diingat
untuk melaksanakan pada saat menggiring bola, agar kedua kaki ikut aktif
menyentuh bola dengan tendangan pendek-pendek. Tendangan pendek atau
sentuhan pendek-pendek dapat dilakukan dengan kaki bagian dalam, kaki bagian
atas atau bagian luar. Darwis (1999: 59) mengemukakan:

Tujuan dari menggiring bola adalah 1)Memindahkan daerah permainan,
2)Untuk melewati lawan, 3)Memancing lawan untuk mendekati bola
hingga daerah penyerang terbuka, dan 4)Untuk memperlambat tempo
permainan. Berorientasi dari tujuan menggiring bola, maka dapat
dibedakan beberapa cara menggiring bola: 1) Menggiring bola dengan

kura-kura bagian dalam, 2) Menggiring bola dengan kura-kura bagian luar,
3) Menggiring bola dengan kura-kura bagian atas atau punggung kaki.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa menggiring
bola adalah suatu gerakan dalam permainan sepakbola menggunakan kaki untuk
mendorong bola sehingga berpindah dari suatu tempat ke tempat lain sesuai
dengan yang diharapkan dan selalu tetap dalam penguasaan. Dalam
pelaksanaannya dengan menggunakan kedua kaki atau salah satunya sambil
berlari dan boleh menggunakan kaki bagian luar, kaki bagian dalam dan kaki
bagian atas (kura-kura) kaki.

Jadi menggiring bola merupakan salah satu teknik dasar yang digunakan
untuk memindahkan daerah permainan, melewati lawan, memancing lawan,
menerobos pertahanan lawan, Mempermudah rekan kesebelasan atau diri sendiri
untuk membuat serangan atau mengukur strategi, menguasai permainan dan
memperlambat tempo mengunakan kaki bagian luar, kaki bagian dalam dan kaki
bagian atas (kura-kura kaki). Dengan demikian jelas bahwa menggirng bola yang
baik merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi untuk bermain yang
baik dalam pertandingan sepakbola.

3. Kelincahan

Muchtar (1992: 91) mengemukakan Kelincahan (agility), menurut
beberapa ahli seperti Oxenden, Pate, Mcloy dan Young serta Wilmore adalah
kemampuan merubah arah atau posisi tubuh dengan cepat dalam keadaan
bergerak, tanpa kehilangan keseimbangan. Suharno (1985: 33) mengatakan
kelincahan adalah kemampuan dari seseorang untuk berubah arah dan posisi
secepat mungkin sesuai dengan situasi yang dihadapi dan dikehendaki.

Selanjutnya Nossek Jossef (1982 : 93) mengatakan bahwa kelincahan
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diidentitaskan dengan kemampuan mengkoordinasikan dari gerakan-gerakan,
kemampuan keluwesan gerak, kemampuan memanuver sistem motorik atau
deksteritas.

Baley, James A, (1986 : 198) menyatakan:

Kelincahan pada umumnya didefinisikan sebagai kemampuan mengubah
arah secara efektif dan cepat, sambil berlari hampir dalam keadaan penuh.
kelincahan terjadi karena gerakan tenaga yang ekplosif. Besarnya tenaga
ditentukan oleh kekuatan dari kontraksi serabut otot. Kecepatan otot
tergantung dari kekuatan dan kontraksi serabut otot. Kecepatan kontraksi
otot tergantung dari daya rekat serabut-srabut otot dan kecepatan transisi
impuls saraf. Kedua hal ini merupakan pembawa atau bersifat genetis, atlit
tidak dapat membuat atau merubahnya.

b Vasha Dol
|

i Yaga A

Teals e

Proies Eviensar dgflonm

Gambar 1. Otot tungkai bawah
Sumber : http://www.google.co.id/images=otot tungkai

Moeloek dan Arjadino Tjokro (1984 : 8-9) mengungkapkan

Faktor-faktor yang mempengaruhi kelincahan adalah 1) Tipe tubuh:
Seperti telah dijelaskan dalam pengertian kelincahan bahwa gerakan-
gerakan kelincahan menuntut terjadinya pengurangan dan pemacuan tubuh
secara bergantian. Dimana momentum sama dengan massa dikalikan
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kecepatan. Dihubungkan dengan tipe tubuh, maka orang yang tergolong
mesomorfi dan mesoektomorfi lebih tangkas dari sektomorf dan
endomorf, 2) Usia: Kelincahan anak meningkat sampai kira-kira usia 12
tahun (memasuki pertumbuhan cepat). Selama periode tersebut (3 tahun)
kelincahan tidak meningkat, 18 bahkan menurun. Setelah masa
pertumbuhan berlalu, kelincahan meningkat lagi secara mantap sampai
anak mencapai maturitas dan setelah itu menurun kembali, 3) Jenis
kelamin: Anak laki-laki menunjukkan kelincahan sedikit lebih baik dari
pada anak wanita sebelum mencapai usia pubertas. Setelah pubertas
perbedaan tampak lebih mencolok.4) Berat badan: Berat badan yang
berlebihan secara langsung mengurangi kelincahan,6) Kelelahan:
Kelelahan mengurangi ketangkasan terutama karena menurunnya
koordinasi. Sehubungan dengan hal itu penting untuk memelihara daya
tahan kardiovaskuler dan otot agar kelelahan tidak mudah timbul.

Kelincahan merupakan kelompok otot untuk bergerak dengan fungsi
motorik tinggi yang sangat bergantung dari masing-masing individu (Krejci &
Peter, 1976). Kelincahan merupakan kemampuan dari individu untuk bergerak,
mengubah arah dan posisi yang cepat sesuai sengan situasi yang di hadapi (Hirtz
P, 1976). Kelincahan yang baik dapat mempermudah penguasaan teknik bermain,
efektif dan efisien di dalam pengunaan tenaga. Selain itu kelincahan
mempermudah orientasi lingkungan dan gerakan teman seregunya serta gerak
lawan bermin (Suharno, 1985:34).

Kelincahan biasanya dapat dilihat dari kemampuan bergerak dengan cepat,
mengubah arah dan posisi, menghindari benturan antara pemain dan kemampuan
berkelit dari pemain di lapangan. Kemampuan bergerak mengubah arah dan posisi
tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi dalam waktu yang relatif
singkat dan cepat.

Mengubah arah gerakan tubuh secara berulang-ulang seperti halnya lari

bolakbalik memerlukan kontraksi secara bergantian pada kelompok otot tertentu.

Sebagai contoh saat lari bolak-balik seorang atlit harus mengurangi kecepatan
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pada waktu akan mengubah arah. Untuk itu otot perentang otot lutut pinggul
(knee ekstensor and hip ekstensor) mengalami kontraksi eksentris (penguluran),
saat otot ini memperlambat momentum tubuh yang bergerak ke depan. Kemudian
dengan cepat otot ini memacu tubuh ke arah posisi yang baru. Gerakan kelincahan
menuntut terjadinya pengurangan kecepatan dan pemacuan momentum secara
bergantian.

Melakukan gerak tipu dengan bola atau mengiring bola zig-zag melewati
lawan tidak dapat dilakukan dengan pelan tetapi dengan gerakan yang tiba-tiba
dan cepat dalam merubah arah. Kelincahan dalam memainkan atau menggiring
bola sering membantu pemain dalam mengatasi situasi yang sulit seperti saat
dikepung oleh beberapa pemain lawan. Sedikit saja bola jauh dari jangkauan bola
akan direbut lawan.

Pemain bola yang baik adalah pemain yang gesit dan lincah. Dengan
kelincahan pemain akan mudah bergerak, merubah arah posisi badan sambil
mengiring bola dengan kencang.

Dari defenisi di atas dapat kita lihat bahwa kelincahan merupakan
kemampuan merubah arah atau posisi tubuh dengan cepat dalam keadaan
bergerak, tanpa kehilangan keseimbangan yang terjadi karena gerakan tenaga
yang ekplosif yang di pengaruhi oleh kekuatan dari kontraksi serabut otot,
Kecepatan kontraksi otot, daya rekat serabut-srabut otot dan kecepatan transisi
impuls saraf yang bersifat genetis. Hal ini yang membuat kelincahan sangat
dibutuhkan dalam menggiring bola terutama saat melewati lawan dalam

permainan sepakbola.
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4. Kecepatan

Kirkendal dalam Arsil (1992:82) mengungkapkan bahwa kecepatan
diartikan jarak per satuan waktu, yaitu kecepatan diukur dengan satuan jarak
dibagi dengan satuan waktu. Jonath dan Krempel dalam Syafrudin (1999:43)
mengemukakan kecepatan secara fisiologis diartikan sebagai kemampuan untuk
melakukan gerakan-gerakan dalam satu satuan waktu yang ditentukan oleh
fleksibilitis tubuh, proses sistem pesarafan dan kemampuan otot. Kecepatan juga
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk melakukan gerakan dalam
waktu yang sesingkat-singkatnya. Kecepatan adalah kemampuan untuk
melakukan gerakan-gerakan sejenis secara berturut-turut dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya atau kemampuan untuk menempuh suatu gerak dalam waktu
yang sesingkat-singkatnya (Harsono 1988 : 216). Sajoto (1995:9) kecepatan
adalah “kemampuan untuk menempuh jarak tertentu, terutama jarak pendek,
dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.

Menurut Nosek 1982 dalam Arsil (1999:84) kecepatan digolongkan dalam

tiga bentuk, yaitu:1)Kecepatan reaksi (reaction speed) adalah kecepatan

menjawab suatu ransangan dengan cepat, 2) Kecepatan bergerak (speed of

movement) adalah kecepatan merubah arah dalam gerakan utuh,

3)Kecepatan sprint (sprinting speed) merupakan kemampuan organis

untuk bergerak ke depan dengan cepat.

Kecepatan mengacu pada kecepatan gerakan dalam melakukan suatu
ketrampilan bukan hanya sekedar kecepatan lari. Menggerakkan kaki dengan
cepat merupakan ketrampilan fisik terpenting bagi pemain bertahan dan harus

ditingkatkan kemampuan mengubah arah pada saat teakhir merupakan hal yang

terpenting lainnya. Kecepatan merupakan salah satu dari komponen kondisi fisik.
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Menurut M.Sajoto (1995 : 9), kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk
mengerjakan gerakan kesinambungan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.

Sedangkan menurut Harsono (1988 : 216) Kecepatan tergantung dari
beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu strength, waktu reaksi, dan
fleksibilitas. Pate dalam Bafirman dan Apri Agus (2008 : 101) kecepatan
dipengaruhi beberapa factor, yaitu: tipe otot (tipe otot cepat dan otot lambat),
koordinasi neuromuscular, biomekanik, dan kekuatan otot. Sedangkan menurut
bompa dalam Bafirman dan Apri Agus (2008 : 105-106) kecepatan dipengerahui
oleh beberapa factor yaitu : keturunan, waktu reaksi, kemampuan untuk menahan
tahanan luar, tenik, konsentrasi kemauan dan elasitas otot.

Dari defenisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa atlit sudah
seharusnya memiliki Kecepatan antara lain kecepatan reaksi (reaction speed),
Kecepatan bergerak (speed of movement), Kecepatan sprint (sprinting speed)
merupakan kemampuan organis untuk bergerak ke depan dengan cepat.

Untuk memiliki kecepatan yang baik maka perlu latihan. Menurut fox
dalam Bafirman dan Apri Agus bentuk latihan-latihan kecepatan sprint yaitu
accelaration sprint, hollaw sprint, sprint taining.

Dalam permainan sepak bola kecepatan sangat di butuhkan untuk mengejar
bola, merebut bola, menyundul bola, menendang, menahan bola (trapping),
menggiring bola (dribble), gerak tipu, teknik menyundul bola (heading), merebut
bola, lemparan kedalam (throw-in) maupun bagi penjaga gawang.  Saat
menggring bola membutuhkan kecepatan terutama saat melewati lawan, mengejar

bolamelindungi bola, serta dalam mencetak gol.
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Maka kecepatan dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
melakukan reaksi, dengan bergerak secepat-cepatnya ke arah sasaran yang telah

ditetapkan adanya respon.

B. Kerangka Konseptual

Menggiring bola adalah suatu gerakan dalam permainan sepakbola
menggunakan kaki untuk mendorong bola sehingga berpindah dari suatu tempat
ke tempat lain sesuai dengan yang diharapkan dan selalu tetap dalam penguasaan.
Pada saat menggiring bola sangat dibutuhkan kelincahan dan kecepatan, melewati
lawan tidak dapat dilakukan dengan pelan tetapi dengan tiba-tiba dan cepat dalam
merubah arah dengan kelincahan pemain juga dapat mengatasi situasi ketika
dikepung oleh lawan dan kecepatan memberikan kemudahan bagi atlit untuk bisa
meninggalkan lawan pada saat menggiring bola.

Kemampuan menggiring bola mungkin banyak sekali variable-variabel
yang mempengaruhi seperti mental, bakat dan minat, sarana dan prasarana,
program latihan dan kondisi fisik diantaranya daya tahan, kekuatan, kecepatan,
kelincahan, dan kelentukan. Dalam penelitian ini penulis hanya melihat hubungan
kelincahan dan kecepatan terhadap kemampuan menggiring bola pada atlit
sepakbola. Untuk lebih bisa menjelaskan hubungan antara variable bebas dengan

variable terikat.
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Kecepatan
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C. Hipotesis

Bertitik tolak dari kajian teori dan kerangka dan konseptual yang telah

diuraikan, maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan

menggiring bola Atlit Sekolah Sepakbola (SSB) Anak Negeri Riau

2. Terdapat hubungan

menggiring bola Atlit Sekolah Sepakbola (SSB) Anak Negeri Riau

signifikan antara kelincahan dengan kemampuan

signifikan antara kecepatan dengan kemampuan

3. Terdapat hubungan signifikan secara bersama-sama kelincahan dan kecepatan

dengan kemampuan menggiring bola Atlit Sekolah Sepakbola (SSB) Anak

Negeri Riau
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang kelincahan dan

kecepatan dengan kemampuan menggiring bola atlit Sekolah Sepakbola (SSB)

Anak Negeri Riau dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdapat hubungan signifikan antara kelincahan dengan kemampuan
menggiring bola Atlit Sekolah Sepakbola (SSB) Anak Negeri Riau,
Terdapat hubungan signifikan antara Kecepatan dengan kemampuan
menggiring bola Atlit Sekolah Sepakbola (SSB) Anak Negeri Riau,
Terdapat hubungan signifikan antara kelincahan dan kecepatan dengan
kemampuan menggiring bola Atlit Sekolah Sepakbola (SSB) Anak Negeri

Riau.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1.

Untuk pelatih SSB Anak Negeri Riau disarankan untuk menerapkan dan
memperhatikan tentang kelincahan dan kecepatan dalam program latihan
Untuk pelatih SSB Anak Negeri Riau disarankan untuk menerapkan dan

memperhatikan kemampuan menggiring bola dalam program latihan

38
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. Untuk pelatih dan atlit SSB Anak Negeri Riau disarankan untuk
memperhatikan pentingnya kelincahan dan kecepatan dalam kemampuan
menggiring bola

. Kepada atlit SSB Anak Negeri Riau agar bisa lebih mengoptimalkan
latihan kelincahan, kecepatan dan menggiring bola.

. Kepada pengurus SSB Anak Negeri Riau agar dapat membantu program
latihan yang ingin dilaksanakan baik secara sarana dan prasarana maupun
motivasi.

. Kepada para pelatih dan pemain sepak bola agar bisa menyadari
pentingnya kelincahan dan kecepatan dalam menggiring bola.

. Kepada para peneliti disaran untuk melihat faktor-faktor lain yang

mempengaruhi kemampuan menggiring bola.
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